BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas, kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1.

Pada lereng eksisting, hasil dari analisis menggunakan program
geoslope/W didapatkan nilai SF lereng dengan beban berat sendiri adalah
1,118 dan nilai SF dengan beban gempa adalag 0,565.

Pada perkuatan dinding kantilever, hasil dari analisis menggunakan
program geoslope/W didapatkan nilai SF lereng dengan beban berat sendiri
adalah 2,639 dan nilai SF dengan beban gempa adalah 1,789.

Pada perkuatan sheet pile, hasil dari analisis menggunakan program
geoslope/W didapatkan nilai SF lereng dengan beban berat sendiri adalah
2,726 dan nilai SF dengan beban gempa adalah 1,846.

Pergerakan tanah terbesar pada perkuatan kantilver dengan beban non
gempa pada potongan A-A adalah 0,0159m pada potongan B-B adalah
0,0134 m dan pada potongan C-C adalah 0,096 m. Pergerakan dengan beban
gempa pada potongan A-A adalah 0,7 m pada potongan B-B adalah 1,03 m
dan pada potongan C-C adalah 0,1 m.

Pergerakan tanah terbesar pada perkuatan sheet pile dengan beban non
gempa pada potongan A-A adalah 0,0377 m pada potongan B-B adalah
0,047 m dan pada potongan C-C adalah 0,008 m. Pergerakan dengan beban
gempa pada potongan A-A adalah 0,44 m pada potongan B-B adalah 0,9 m
dan pada potongan C-C adalah 0,088 m.

Perbandingan dari kedua analisis yang di tinjau dari SF lereng dan
deformasi yang terjadi, nilai SF pada dinding kantilever lebih kecil dari nilai
SF dari perkuatan sheet pile. Deformasi yang terbesar terjadi pada dinding
kantilever lebih besar dari deformasi yang terbesar pada perkuatan sheet
pile.
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6.2 SARAN

Berdasarkan hasil peneltian, maka perlu adanya penelitian lanjut untuk

melengkapi dan mengembangkan tema penelitian ini. Adapun saran-saran yang

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya.

1.

Pemodelan selanjutnya dapat dilakukan menggunakan program lain, seperti
STABB, Plaxis, Geo5, dan lain-lain.

Menambahkan variasi muka air tanah.

Menambahkan variasi beban vertikal berupa beban bangunan dan beban
lalulintas.

Menambahkan perhitungan rencana anggaran biaya pada perkuatan
dinding dan sheet pile.

Menambahkan perhitungan stabilitas internal pada sheet pile.
Membandingkan dengan jenis perkuatan lain, misalnya soil nailing, strip
reinforcement, geogrid, dan lain-lain.

Pada kasus ini perkuatan yang terbaik adalah perkuatan sheet pile karena
mempunyai nilai SF yang lebih besar dan deformasi pergerakan tanah yang

lebih kecil dibandingkan dengan perkuatan kantilever
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